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The Effectiveness of Health Education with Booklets and Lecturing Methods on the 
Level of Knowledge in Asthma Patients at Pulmonary Polyclinic of Bendan Hospital, 
Pekalongan. Asthma is a long-term disease that cannot be completely cured, but 
treatments can be carried out to alleviate or control the frequency of asthma 
occurrence; thus, knowledge is needed to control the disease. This study aimed to 
determine whether there were differences in the effectiveness of health education 
using booklet and lecturing method on the level of knowledge in asthma patients at 
Pulmonary Clinic of Bendan Hospital, Pekalongan. This study was a Quasi-
Experiment with a pre-posttest approach with a control group. The samples were 
selected by the convenience sampling technique and divided into two groups: 10 
respondents as the intervention group and 10 respondents as the control group. This 
research was conducted from 9 to 24 June 2023. The result obtained by the Wilcoxon 
test on the lecturing method was p-value 0.04 (<0.05), indicating a positive effect of 
health education employing the lecturing However, the result of the Wilcoxon test in 
the intervention group with booklets was p-value 0.17 (>.0.05), meaning that there 
was no effect of health education using booklets on knowledge. It can be concluded 
that booklet was less effective to be used as a media for increasing knowledge 
compared to the lecturing method in asthma patients at Pulmonary Polyclinic of 
Bendan Hospital, Pekalongan with the Mann Whitney p-value test of 0.033 (<.0.05). 

 
PENDAHULUAN 

Asma merupakan penyakit heterogen, 
yang dengan adanya inflamasi kronik saluran 
pernafasan Inflamasi kronik ini berhubungan 
dengan hiperesponsif jalan nafas yang 
menimbulkan episode berulang dari mengi 
(wheezing), sesak nafas, dada terasa berat dan 
batuk terutama pada malam dan pagi dini hari 
(Lemone et al, 2018, h.1525). Asma menjadi 
masalah serius didunia, diperkirakan asma 
jumlah pasien asma 339 juta orang diseluruh 
dunia.  Penyakit pernafasan kronik termasuk 
asma menyebabkan 15% kematian didunia 
(Infodatin, 2019). GINA menyatakan bahwa 
prevalensi asma di Asia Tenggara sebesar 
3,3% dengan jumlah 17,5 juta orang 
menderita asma dari 529,3 juta total populasi 
termasuk didalamnya adalah Indonesia  
(Nofita & Dian, 2021). 

Indonesia merupakan negara yang 
mempunyai penduduk besar dengan 
prevalensi penyakit asma di Indonesia adalah 

2,4%. Daerah yang mempunyai angka 
kejadian asma yang besar diantaranya Daerah 
Istimewa Yogyakarta memiliki angka 
kejadian asma tertinggi yaitu 4,5%, di urutan 
kedua Kalimantan Timur sebanyak 4,0% 
kemudian disusul oleh provinsi Bali Pada 
urutan ketiga dengan angka kejadian 3,9% 
sedangkan angka kejadian asma terendah di 
Sumatera Utara yaitu 1,0%  (Kementrian 
kesehatan Rebuplik Iindonesia, 2018).  
Prevalansi asma berdasarkan diagnosis 
Dokter di provinsi Jawa Tengah memiliki 
angka kejadian asma sebanyak 1,77% . 
Kabupaten blora memiliki prevalensi tertinggi 
yaitu 3,39% disusul oleh kabupaten Magelang 
3,24% sedangkan kota pekalongan dengan 
prevalensi 1,56% (Kementrian Kesehatan 
Republik Indonesia, 2018). Data yang di rilis 
dari Dinas kesehatan Kota Pekalongan pada 
2019 sejumlah 4.405 penderita asma, pada 
tahun 2020 jumlah pasien asma menjadi 2.173 
dan semakin menurun sampai tahun 2021 
jumlah penderita asma di kota Pekalongan 
1.858 namun angka kekambuhan asma masih 
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tinggi pada angka 40,2% pada tahun 2018 hal 
ini terjadi karena kurangnya tingkat 
pengetahuan pasien asma sehingga angka 
kekambuhan masih terus tinggi . 

Kurangnya pengetahuan dan anggapan 
bahwa asma tidak dapat disembuhkan 
membuat pasien kurang memahami 
pencegahan kekambuhan asma (Yanuar et al., 
2021). Perawat memiliki peran yang penting 
untuk melakukan pencegahan terhadap 
kekambuhan asma dengan memberikan 
pendidikan kesehatan tentang pencegahan 
kekambuhan asma (Arvida et al., 2021)). 
Penyuluhan kesehatan adalah salah satu 
strategi yang baik untuk meningkatkan 
pengetahuan, karena dengan penyuluhan 
kesehatan dapat memberikan informasi yang 
jelas yang dapat di pahami dan dimengerti 
oleh pasien sehingga dapat meningkatkan 
pengetahuannya tentang asma khususnya 
tentang pencegahannya. Pengetahuan tentang 
pencegahan asma merupakan satu-satunya hal 
yang bisa dilakukan untuk menghindari 
terjadinya kekambuhan asma serta dengan 
pengetahuan yang baik, sikap positif 
responden dalam mengontrol asmanya, 
kemauan dan motivasi responden untuk 
melakukan pencegahan dan kontrol yang 
teratur akan semakin mencegah terjadinya 
kekambuhan asma yang berulang. Metode 
dalam melakukan penyuluhan pada pasien 
asma bisa dilakukan dengan menggunakan 
booklet dan metode ceramah. Penelitian yang 
dilakukan oleh Kartikasari dan Nurlaela 
(2022) menyatakan bahwa latihan napas 
dalam yang dilakukan dengan memberikan 
booklet dapat meningkatkan arus puncak 
ekspirasi pada pasien asma (Kartikasari & 
Nurlaela, 2022). 

Berdasarkan studi pendahuluan 
didapatkan data bahwa 4 dari 5 pasien asma 
memiliki pengetahuan yang kurang. Penderita 
asma kurang mengetahui tentang asma, 
penyebab asma, pasien asma hanya 
mengetahui bahwa asma tidak bisa sembuh 
dan tidak bisa melakukan aktivitas berat. 
Berdasarkan data dan uraian latar belakang 
diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian efektivitas pendidikan kesehatan 
dengan media booklet dan metode ceramah 
terhadap  tingkat pengetahuan pada pasien 
asma RSUD Bendan Kota Pekalongan. 

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian 

Quasy Experiment dengan metode Pre-post 
test with control group. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan konvinincence 
sampling dengan jumlah sampel 20 responden. 
Penelitian ini menggunakan kuesioner yang 
dibuat oleh LiLy Walogole yang dapat 
digunakan untuk mengetahui tingkat 
pengetahuan pada pasien asma dengan jumlah 
soal yaitu 10 dengan pertanyaan berupa 
pengertian asma, penyebab asma, faktor 
pencetus asma, cara menangani asma dan 
tanda gejala asma terkontrol. Hasil validitas 
kuesioner ini didapatkan nilai korelasi sebesar 
≥ 0,444 dengan hasil uji realibilitas 
menggunakan uji cronbach’s Alpha 
didapatkan nilai cronbach’s Alpha adalah 
0.860 . 

Peneliti menjaga etika pengambilan 
data dengan memberikan informed consent 
sebelum dilakukan pengambilan data. Peneliti 
menjaga kerahasiaan data yang didapatkan, 
selain itu penelitian ini telah dinyatakan lolos 
kode etik oleh komite etik Universitas 
Pekalongan. Pada penelitian ini terdapat dua 
analisis data yaitu analisis univariat yang 
digunakan untuk menganalisis karakteristik 
responden dan analisis bivariate untuk 
mengetahui efektivitas pendidikan kesehatan 
dengan media booklet dan metode ceramah. 
 
HASIL 
Karakteristik Responden 

Tabel 1 
Karakteristik Responden  

Karakteristik responden n  (%) 
Usia 17 – 25 tahun. 1 5 

 26 – 35 tahun. 3 15 
 36 – 45 tahun. 6 30 
 46 – 55 tahun. 4 20 
 56 – 65 tahun. 6 30 

Jenis 
Kelamin 

Laki-laki 12 60 
Perempuan 8 40 

Pendidikan Tidak sekolah 3 15 
 SD 8 40 
 SMP 3 15 
 SMA/SMK 4 20 
 Perguruan 

Tinggi 
2 10 

Pekerjaan Tidak bekerja 10 50 
 wiraswasta 10 50 
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Tabel diatas menunjukan bahwa usia 
terbanyak pada usia 36-45 tahun (30%) dan 
56-65 tahun (30%) lalu berusia 46-55 tahun 
(20%), usia 26-35 tahun (15%) dan 17-25 
tahun (5%), sebagian besar responden berjenis 
kelamin laki-laki sebanyak 12 (60%) dan 
perempuan 8 (40%), responden yang tidak 
sekolah sebanyak 3 (15%), SD sebanyak 8 
(40%), SMP sebanyak 3 (15%), SMA/SMK 
sebanyak 4 ( 20%) dan Perguruan tinggi 
sebanyak 2 (10%), selain itu responden juga 
bekerja sebagai wiraswasta sebanyak 10 
( 50%) dan tidak bekerja sebanyak 10 (50%). 
 
 

Tabel 2 
Distribusi nilai pengetahuan sebelum dan sesudah 
diberikan pendidikan kesehatan dengan metode 
ceramah Pada Pasien Asma di Poli Paru RSUD 

Bendan Kota Pekalongan 
 

Variabel N Median Mean SD 
Pre Test 10 40 44 13,5 
Post Test 10 55 59 14,5 

 
Berdasarkan  hasil tersebut menunjukan 
bahwa pengetahuan  kelompok intervensi 
sebelum diberikan pendidikan kesehatan 
dengan media booklet memiliki nilai 
minimum 30, nilai maksimal 70 dengan nilai 
rata-rata 44.  Setelah diberikan pendidikan 
kesehatan dengan media booklet nilai 
minimum 40, maksimal 90 dengan nilai rata-
rata 59. 
 

Tabel 3 
Distribusi nilai pengetahuan sebelum dan sesudah 
diberikan pendidikan kesehatan dengan metode 
ceramah Pada Pasien Asma di Poli Paru RSUD 

Bendan Kota Pekalongan 
 

Variabel N Median Mean SD 
Pre test 10 45 46 11,7 

Post test 10 70 72 11,3 
 
Berdasarkan  hasil tersebut menunjukan 
bahwa pengetahuan  kelompok kontrol 
sebelum diberikan pendidikan kesehatan 
dengan metode ceramah memiliki nilai 
minimum 30, nilai maksimal 70 dengan nilai 
rata-rata 46.  Setelah diberikan pendidikan 
kesehatan dengan metode ceramah nilai 
minimum 50, maksimal 90 dengan nilai rata-
rata 72. 

Tabel 4. 
Efektivitas pendidikan kesehatan dengan media 
booklet dan metode ceramah terhadap tingkat 

pengetahuan Pada Pasien Asma di Poli Paru RSUD 
Bendan Kota Pekalongan 

 
Pengetahuan Uji Statistik N p-value 
Pendidikan 
Kesehatan media 
booklet 

wilxocon 10 0,17 

Pendidikan 
kesehatan 
metode ceramah 

wilxocon 10 0,04 

Pendidikan 
kesehatan media 
booklet dan 
ceramah 

   

Pengetahuan Mann whitney 20 0,033 
   
Berdasarkan hasil uji dengan menggunakan 
uji wilxocon didapatkan nilai p-value sebesar 
0,17 > 0,05 pada kelompok intervensi, yang 
berarti tidak ada pengaruh pendidikan 
kesehatan dengan media booklet terhadap 
tingkat pengetahuan pada pasien asma di Poli 
Paru RSUD Bendan Kota Pekalongan. 
Sedangkan pada kelompok intervensi 
memiliki nilai  p-value 0,04 < 0,05, dengan 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh pendidikan kesehatan dengan 
metode ceramah terhadap tingkat 
pengetahuan pada pasie asma di Poli Paru 
RSUD Bendan Kota Pekalongan. 
Hasil uji mann whitney untuk mengetahui 
perbedaan tingkat pengetahuan responden 
setelah diberikan pendidikan kesehatan 
dengan media booklet dan ceramah diperoleh 
nilai p-value sebesar 0,033 < 0,05 sehingga 
ada perbedaan efektivitas pendidikan 
kesehatan dengan media ceramah dan booklet 
terhadap tingkat pengetahuan.  
 
PEMBAHASAN 
Karakteristik responden 

Usia merupakan salah satu faktor yang 
dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang 
(A.Wawan, 2019). Pada penelitian ini 
didapatkan bahwa responden pasien asma di 
Poli Paru RSUD Bendan Kota Pekalongan 
berusia dari 25 tahun sampai 62 tahun.  
Bertambahnya usia pada seseorang dapat 
berpengaruh pada bertambahnya pengetahuan 
namun pada usia tertentu atau menjelang usia 
lanjut kemampuan penerimaan pengetahuan 
akan berkurang (Yuniarti & Rejo, 2020) 
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Dalam menyebabkan asma jenis 
kelamin merupakan  salah satu hal yang 
merupakan faktor risiko  dimana pada kriteria 
laki - laki lebih  rentan terkena penyakit asma  
dibandingkan  pada kelompok 
perempuan( Andi, Usman, & Henni. (2019). 
Penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa 
sebagian besar responden berjenis kelamin 
laki-laki sebanyak 12 (60%) dan perempuan 8 
(40%). Laki-laki lebih mudah terkena asma 
karena laki-laki cenderung memiliki beban 
kerja yang lebih berat, gaya hidup yang tidak 
tepat dan merokok juga memicu terjadinya 
asma (Astuti & Darliana, 2018).  

Hasil penelitian menunjukan bahwa 
sebagian besar responden berpendidikan SD 
sebanyak 8 (40%), tingkat pendidikan 
seseorang berpengaruh pada kemapuan 
berfikir, seseorang akan berfikir lebih rasional 
mampu menguraikan dalam menangkap 
informasi salah satunya dipengaruhi tingkat 
pendidikan. Pengetahuan tidak hanya 
didapatkan dari jenjang pendidikan yang 
ditempuh namun juga didukung dari 
informasi yang diterima missal dari media 
masa, koran, majalah, internet, televise. 
Motivasi juga mempengaruhi pengetahuan 
seseorang, karena akan meningkatkan rasa 
ingin tahu terhadap sesuatu, rasa ingin tahu 
yang semakin meningkat akan memotivasi 
seseorang untuk mencari sumber informasi. 
(Kartikasari & Nurlaela, 2022). Namun perlu 
diketahui bahwa seseorang yang 
berpendidikan rendah tidak berarti mutlak 
pengetahuannya rendah (Siregar & Pulungan, 
2020). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 10 
(50%) responden bekerja dan 10 (50%) tidak 
bekerja. Pengalaman yang pernah didapat 
seseorang akan mempengaruhi kematangan 
seseorang dalam berpikir dalam melakukan 
suatu hal. semakin  lama  seseorang bekerja 
pada suatu  pekerjaan yang ditekuni, maka 
akan  semakin  berpengalaman  dan  
keterampilan kerja akan semakin  baik (Riska 
& Anggi, 2020).  
 
Efektivitas Pendidikan kesehatan dengan 
media booklet terhadap pengetahuan  

Hasil penelitian menunjukan bahwa 
pengetahuan pasien sebelum diberikan 
pendidikan kesehatan dengan media booklet 

memiliki nilai rata-rata 53,6 dengan nilai 
minimum 30 dan maksimum 70. Frekuensi 
yang paling banyak yaitu dengan nilai 30 dan 
40. Hasil tersebut menggambarkan bahwa 
pengetahuan responden tentang asma sebelum 
diberikan booklet masih kurang. Hasil 
tersebut menggambarkan bahwa pengetahuan 
responden tentang asma sebelum diberikan 
booklet masih kurang. Tingkat pengetahuan 
yang kurang pada responden mengenai 
penyakit asma dapat dipengaruhi oleh banyak 
faktor, salah satunya adalah tingkat 
pendidikan, usia, lingkungan  (Rahagia, R., 
Widjajanto, E., Nasution, T, 2017)).  

Informasi dan pengetahuan tentang 
asma sangat penting dimana yang harus 
diajarkan kepada pasien adalah mengenal 
faktor pemicu serangan asma pada dirinya 
serta pemahaman tentang pencegahan, 
perawatan dan kerja obat asma. Strategi ini 
mengurangi frekuensi gejala, eksaserbasi, 
dampak asma pada gaya hidup serta 
kekambuhan pada asma  (Sutrisna, Hanifah, 
Triana, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh 
Kartikasari dan Nurlaela (2022) menyatakan 
bahwa latihan napas dalam yang dilakukan 
dengan memberikan booklet dapat 
meningkatkan arus puncak ekspirasi pada 
pasien asma (Kartikasari & Nurlaela, 2022). 
 
Efektivitas pendidikan kesehatan dengan 
metode ceramah terhadap tingkat   
pengetahuan  

Hasil penelitian menunjukan bahwa 
pengetahuan pasien sebelum diberikan 
pendidikan kesehatan dengan metode 
ceramah memiliki nilai rata-rata 46, dan 
median 45 dengan nilai minimum 30 dan 
maksimum 60. Hasil tersebut menunjukan 
bahwa pengetahuan responden terkait asma 
masih kurang. Setelah dilakukan pendidikan 
kesehatan dengan menggunakan metode 
booklet dan metode ceramah terdapat 
perbedaan pada nilai. Metode ceramah dapat 
meningkatkan pengetahuan karen metode 
tersebut mudah diterima dan diingat oleh 
masyarakat. Komunikasi menjadi prioritas 
yang sangat penting untuk efektivitas 
penyampaian suatu informasi, pencegahan 
penyakit dan kampanye kesadaran dan 
tanggung jawab masyarakat tentang 
pendidikan kesehatan dan promosi kesehatan 
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baik di tingkat individu dan seluruh elemen 
masyarakat (Yanti, 2022). Pengetahuan 
seseorang dapat meningkat karena beberapa 
faktor salah satunya adalah dengan 
memberikan informasi kepada seseorang. 
Informasi tersebut dapat diberikan dalam 
beberapa bentuk dan pemberian pendidikan 
kesehatan merupakan salah satu upaya untuk 
memberikan informasi yang nantinya akan 
berdampak pada meningkatnya pengetahuan 
(Ramadhani & Ramadani, 2020). 
Pengetahuan yang baik akan mengurangi 
angka kejadian asma pada orang dewasa. Hal 
ini memungkinkan pasien untuk 
meningkatkan pemahaman mengenai 
penyakit asma secara umum dan pola penyakit 
asma, meningkatkan keterampilan dalam 
penanganan asma serta kepatuhan 
penanganan mandiri (Finishia &  Kartikasari, 
2023). 
 
 
Perbedaan efektivitas pendidikan 
kesehatan dengan media booklet dan 
metode ceramah terhadap tingkat 
pengetahuan pada pasien asma di Poli Paru 
RSUD Bendan Kota Pekalongan  
 

Hasil rata-rata kelompok control lebih 
tinggi yaitu 72 dibanding kelompok intervensi 
59. Hasil analisis data dengan uji wilxocon 
pada kelompok kontrol yaitu 0,04 < 0,05. 
Selain itu dengan uji man-whitney didapatkan 
hasil 0,33 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan kesehatan 
dengan metode ceramah lebih efektif untuk 
meningkatkan pengetahuan. Hal ini 
menunjukkan bahwa melalui penyuluhan 
kesehatan dengan rangkaian metode ceramah, 
diskusi, dan demonstrasi, yang dapat 
meningkatkan pengetahuan seseorang ( Enita 
et al. 2023). 

Ada banyak media dan metode yang 
dapat digunakan untuk melaksanakan 
pendidikan kesehatan salah satunya yaitu 
metode ceramah dengan media leaflet. 
Metode ceramah merupakan metode yang 
digunakan dalam penyampaian pesan secara 
lisan atau berbicara secara lansung yang 
disertai dengan tanya jawab pada sasaran. 
Metode ceramah dan leaflet termasuk metode 
yang efektif karena dengan melalui face to 

face pada individu lebih berpengaruh terhadap 
peningkataan pengetahuan dan daripada 
penggunaan booklet saja ( Enita et al, 2023).  
Hal ini sesuai dengan studi yang telah 
dilakukan tentang dampak pendidikan 
kesehatan tentang prevensi transmisi penyakit 
TB paru dengan audio visual terhadap 
pengetahuan dan perilaku hidup sehat 
keluarga dalam praktik prevemsi transmisi 
penyakit menular. Penyuluhan menggunakan 
metode ceramah dengan audio visual dapat 
menampilkan materi dalam bentuk power 
point yang didukung dengan gambar, foto dan 
video/film yang dapat diulang-ulang sehingga 
lebih mudah diterima dan diingat (Yanti, 
2022). 

Pengetahuan tentang asma diartikan 
sebagai sebuah wawasan yang dimiliki oleh 
setiap individu mengenai tanda dan gejala 
serta manajemen tindakan yang harus 
dilakukan ketika seseorang mengalami 
serangan asma (Rahagia, R., Widjajanto, E., 
Nasution, T, 2017).Pengetahuan akan 
memberikan arahan bagi pasien untuk 
melakukan pemilihan terhadap perilaku yang 
benar, sehingga dapat mencegah terjadinya 
penyakit asma yang lebih lanjut (Astuti  & 
Darliana, 2018). 

 
 

KESIMPULAN 
 
Berdasarkan pembahasan dari hasil 

penelitian dalam efektivitas pendidikan 
kesehatan dengan media booklet terhadap 
tingkat pengetahuan pada pasien asma diPoli 
paru RSUD Bendan Kota Pekalongan dapat 
diambil kesimpulan sebagai bahwa tidak ada 
pengaruh pendidikan kesehatan dengan media 
booklet terhadap tingkat pengetahuan pada 
pasien asma di Poli Paru RSUD Bendan Kota 
Pekalongan dengan nilai p-value 0,17 (>0,05). 
Sedangkan ada pengaruh pendidikan 
kesehatan dengan metode ceramah terhadap 
tingkat pengetahuan pada pasien asma di Poli 
Paru RSUD Bendan Kota Pekalongan dengan 
nilai p-value 0,004 (<0,05). Terdapat 
perbedaan efektivitas pendidikan kesehatan 
dengan media booklet dan metode ceramah 
terhadap tingkat pengetahuan pada pasien 
asma di Poli Paru RSUD Bendan Kota 
Pekalongan dengan p-value 0,033 (<0,05). 
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